BAB 7
KONSEP PENDAPATAN


PENDAHULUAN
Banyak pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan konsep pendapatan. Dari sekian banyak konsep tersebut, antara lain yang memandang dari sisi arus aset, produk perusahaan, pemasaran produk, dan lain-lain. Secara lebih jelas berikut ini akan diuraikan beberapa konsep pendapatan.

A. PENGERTIAN PENDAPATAN

Pendapatan dapat dianggap sebagai produk perusahaan, artinya sesuatu yang dihasilkan oleh potensi jasa (cost) yang dimilik oleh perusahaan. Menurut Paton dan Littleton (1940), pengertian pendapatan dapat ditinjau dari aspek moneter. Dilihat dari aspek fisik, pendapatan merupakan hasil akhir dari suatu arus fisik dalam proses menghasilkan laba.

Dari aspek moneter, Paton dan Littleton (1976) menghubungkan arus pendapatan dengan arus masuk aset yang berasal dari seluruh kegiatan operasi perusahaan. Atas dasar ini konsep pendapatan, seperti yang diungkapkan Belkaoui (1993) dapat digambarkan sebagai berikut:
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Arus Fisik melibatkan kegiatan berikut.
a) Kegiatan menghasilkan dan menjual produk (ouput)
b) Obyek kegiatan yang berupa produk yang dihasilkan/dijual. Arus Moneter melibatkan kegiatan:
a) Peristiwa naiknya nilai perusahaan karena kegiatan produksi atau penjualan produk, dan
b) Obyek yang berupa jumlah rupiah aset yang dihasilkan atau dijual.

Dalam APB (1970) pernyataan No. 4 diejlaskan bahwa, pendapatan adalah kenaikan kotor aset atau penurunan kotor laibilitas yang diakui dan diukur sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum yang berasal dari kegiatan perusahaan berorientasi laba yang dapat mengubah ekuitas pemilik. Sedangkan, FASB (1980) dalam SFAC No. 6 mendefinisikan bahwa, pendapatan adalah arus masuk atau kenaikan aset suatu entitas atau penurunan laibilitas (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama yang berlangsung terus menerus dari entitas tersebut.
Sedangkan IAI sendiri memiliki pengertian pendapatan yang tidak jauh berbeda. Seperti termaktub dalam PSAK No. 23/2009 tentang pendapatan, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendapatan adalah:
―Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aset normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal‖.

B. PENDAPATAN DAN UNTUNG (GAINS)

Kenaikan jumlah rupiah aset dapat berasal dari:
1. Transaksi modal atau pendanaan (financing) yang mengakibatkan adanya tambahan dana yang ditanamkan oleh pemegang saham dan kreditur (pemegang saham dan atau obligasi).
2. Untung dari penjualan aset yang bukan berupa dari produk perusahaan seperti aset tetap, surat berharga, atau penjualan anak perusahaan.
3. Hadiah (donasi), sumbangan, dan temuan.
4. Penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk atau penyerahan jasa (sumber utama pendapatan), (Suwardjono, 1989, 147).

FASB (1980) mendefinisikan untung (gains) sebagai kenaikan aset yang sekaligus menaikkan modal yang berasal dari transaksi sampingan atau insidentil atau transaksi/peristiwa lain yang bukan berasal dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. Dalam pengertian tersebut bahwa FASB memisahkan untung dari pendapatan. Meskipun demikian, dalam penyajian laporan keuangan, untung tersebut tetap dilaporkan dalam laporan rugi laba dalam kelompok tersendiri (extra ordinairy item) yaitu dalam pos laba diluar usaha, sebagai bagian dari laba secara keseluruhan (comprehensive income).

Sementara IAI, mendefinisikan untung sebagai bagian yang terpisah dari pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari PSAK No. 23/2009 yang menyebutkan bahwa penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gains). Secara singkat diurumuskan, sebagai berikut.

I = R+G

Sehingga dengan cara ini, para pemakai laporan keuangan akan dapat mengetahui dengan jelas kenaikan nilai aset perusahaan, apakah yang berasal dari kegiatan utama perusahaan atau kegiatan sampingan (insidentil)?

C. PENGUKURAN PENDAPATAN

Pendapatan diukur dalam satuan nilai tukar produk atau jasa dalam suatu transaksi yang bebas (arm‘s length transaction). Nilkai tukar tersebut menunjukkan ekuivalen kas atau nilai diskonto tunai dari uang yang diterima atau akan diterima dari transaksi penjualan. IAI juga menganut prinsip yang sama yaitu mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima.

Apabila periode pengumpulan kas relatif pendek maka potongan tersebut dapat dihiraukan. Ada tiga alasan yang mendukung perlakuan ini, yaitu:
1) Pada tingkat potongan yang rendah, jumlah yang relatif kecil tidak akan memengaruhi pengukuran pendapatan. Contohnya bila terjadi transaksi penjualan secara kredit, dengan potongan 15% dan masa jatuh tempo selama 60 hari, maka akan menghasilkan potongan kurang dari 3% dari total pendapatan (3/12x15%).
2) Karena potongan dapat diklasifikasikan sebagai bagain dari total pendapatan, maka pengaruh utama ada pada masalah pengakuan pendapatan tersebut. Potongan harus segera dicatat setelah pendapatan diakui. Akan tetapi bila jumlah potongan tidak material (jumlahnya cukup besar) maka pengaruhnya terhadap lapa periode juga tidak akan besar.
3) Penggolongan pendapatan yang timbul dari penjualan yang disertai potongan dapat diakui dan dicatat sebagai rugi dan hal ini akan mengurangi jumlah pendapatan (revenue), (Godzali dan Chariri, 2001, 259).

Dalam pengukuran, pendapatan di atas menunjukkan bahwa nilai uang sekarang atau setara kas akhirnya kan diterima sebagai hasil dari proses produksi dan transaksi penjualan. Sehingga jumlah jumlah rupiah bersih dapat diakui sebagai dasar yang paling wajar dan layak dibandingkan dengan jumlah pendapatan kotor (belum dikurangkan potongan). Dengan demikian potongan penjualan, retur penjualan dan biaya lainnya akan diperlakukan sebagai kontra rekening pendapatan secara langsung. Misalnya penjualan kredit senilai Rp.10.000.000,- potongan tunai 1% dari nilai penjualan kredit dan biaya angkut penjualan Rp.100.000,- maka pendapatan yang diakui dan dicatat adalah sebesar Rp.9.800.000,-.

D. PEMBENTUKAN DAN REALISASI PENDAPATAN

Pembentukan pendapatan disebut pula earning process, sedangkan realisasi pendapatan adalah konsep lain yang berbeda namun saling berkaitan erat dan dapat digunakan untuk menjelaskan dan mengakui pendapatan. Kedua konsep ini dalam masuk struktur teori akuntansi sehingga akan dapat memengaruhi dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan secara wajar dan konsisten.

1). Pembentukan Pendapatan (earning process).
Eaning process adalah konsep yang menjelaskan bagaimana proses terjadinya pendapatan secara kronologis sesuai dengan kebijakan dan ketentuan yang diambil oleh perusahaan. Dalam konsep ini, pendapatan diakui dan terbentuk secara bersamaan dari seluruh proses berlangsungnya kegiatan perusahaan. Sehingga proses pembentukan pendapatan ini terjadi dari sejak dimulainya kegiatan produksi, pemasaran, penjualan hingga saat pengumpulan pilaibilitas usaha, yang memerlukan waktu tertentu (siklus waktu) dengan didahului pengorbanan ekonomis berupa pengeluaran biaya atau pun beban. Jadi pada dasarnya pendapatan tidak akan terjadi

bila perusahaan belum atau tidak melakukan kegiatan produksi (industri) dan penjualan produk atau jasa (dagang dan jasa). Secara lebih jelas proses pembentukan pendapatan dapat dijelaskan pada gambar berikut.
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2.) REALISASI PENDAPATAN.

Realisasi pendapatan merupakan teknik akuntansi yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menandai adanya proses pengukuran dan pengakuan pendapatan secara wajar. Ada dua hal pokok dalam proses realisasi pendapatan yaitu:

Adanya kepastian perubahan produk menjadi bentuk aset lain (potensi jasa) melalui kegiatan penjualan yang sah. Diperolehnya aset lain (bentuk aset lancar) sebagai bentuk pengesahan terhadap transaksi penjualan tersebut, (Godzali dan Chariri, 2001, 262). Berdasarkan peristiwa atau kejadian kedua hal pokok di atas maka dalam proses realisasi pada dasarnya merupakan penegasan dari proses pembentukan pendapatan. Sehingga pendapatan tersebut dapat diakui sesuai dengan waktu kejadiannya dan akan diakui secara proporsional sesuai dengan waktu untuk mewujudkan pendapatan tersebut.

E. KONSEP PENGAKUAN PENDAPATAN

Secara umum dalam pengakuan pendapatan, perusahaan dan para akuntan menggunakan konsep realisasi dengan menentukan peristiwa kritis (critical event) yang akan dijadikan sebagai dasar dalam penentuan waktu pengukuran dan pengakuan pendapatan tersebut.

1) Kriteria Pengakuan Pendapatan

Menurut FASB (1980) yang dimuat dalam pernyataan SFAC No. 5, ada dua kriteria yang dapat dijadikan dasar untuk mengakui pendapatan, yaitu:
Telah terealisasi (realized), yaitu bila terjadi transaksi pertukaran antara barang yang dihasilkan perusahaan dengan kas atau klaim untuk menerima kas. Syarat agar barang mudah dikonversi adalah:

· Memiliki harga per unit yang pasti dan barang tersebut tidak boleh perubahan bentuk dan ukuran barang (interchangeable). Misalnya logam mulia, perak atau perhiasan lainnya.

· Mudah dijual tanpa memerlukan yang yang relatif besar.
· 	Pendapatan telah terbentuk (earned), yaitu bila kegiatan menghasilkan barang dan jasa telah berjalan dan secara substansial telah selesai.

Menurut Kam (1990), ada tiga kriteria yang dapat digunakan untuk mengakui pendapatan, yaitu:

a) Keterukuran Nilai Aset
Oleh karena pendapatan menyebabkan kenaikan total aset perusahaan yang sekaligus akan meningkatkan modal perusahaan, kriteria ini merupakan salah satu kriteria yang dapat diterima secara umum. Kriteria yang umum digunakan, bahwa aset dianggap sebagai penukar dapat segera dikonversi menjadi kas atau setaranya (tidak mesti kas dan piutang saja). Diterimanya aset penukar baik likuid maupun tidak sebagai kriteria pengakuan pendapatan masih tergantung pada kondisi yang mendasari pertukaran tersebut. Paton dan Littleton (1940, 49) mengemukakan,
―Ditinjau  dari  pandangan  yang  dominan  bahwa  pendapatan  dapat  direalisasi  bila terbukti ada penerimaan kas atau piutang atau aset lainnya yang likuid.‖

Cara lain untuk mencerminkan keterukuran nilai aset adalah adanya kepastian pengumpulan kas. Masalah pengumpulan kas berkaitan erat dengan perimbangan (judgment) yang umumnya didasarkan pada pengalaman perusahaan sebelumnya. Makin lama periode pengumpulan makin besar tingkat ketidakpastian pengumpulan kas. Hal ini berakibat pada pendapatan tidak dapat segera untuk diakui.

b) Terjadinya transaksi
Pendapatan diakui apabila terjadi pertukaran antara barang yang dihasilkan perusahaan dengan aset baru yang diterima perusahaan. Adanya keterlibatan pihak luar dalam transaksi menunjukkan adanya bukti yang objektif yang berimplikasi pada naiknya nilai perusahaan. Transaksi pertukaran merupakan nilai dasar yang dapat dipertanggungjawabkan dalam menentukan waktu pengakuan pendapatan dan jumlah pendapatan yang harus dicatat dan diakui, (Godzali dan Chariri, 2001, 265).

c) Proses pembentukan pendapatan telah selesai
Pendapatan terbentuk apabila ada kegiatan yang menghasilkan pendapatan dan telah berjalan serta secara substansial telah selesai. Kegiatan menghasilkan pendapatan secara konseptual terdiri dari tahap produksi, pemasaran, penjualan, dan pengumpulan kas. Oleh karena itu, setiap kali biaya yang dikeluarkan pada tahap-tahap tersebut, berarti sejumlah pendapatan telah terbentuk, meskipun terkadang belum dapat diakui pada periode yang bersangkutan.

PSAK No. 23/2009 telah menentukan kriteria untuk mengakui pendapatan yang lebih bersifat teknis. Pendapatan diakui apabila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke-perusahaan dan manfaat tersebut dapat diukur dengan andal (reliabel). Selanjutnya dalam PSAK tersebut dinyatakan bahwa pendapatan dari penjualan barang harus diakui apabila seluruh kondisi berikut terpenuhi, yaitu:

· Perusahaan	telah	memindahkan	risiko	secara	signifikan	dan	telah memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
· Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang yang dijual.
· Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut.
· Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan andal.

2) Saat Pengakuan Pendapatan

2.1. Pendapatan diakui selama kegiatan produksi
Pendapatan diakui selama kegiatan produksi, meskipun produk yang dihasilkan perusahaan masih dalam proses produksi. Prosedur yang digunakan adalah persentase penyelesaian. Cara ini umumnya dijumpai pada peusahaan kontraktor yang mengerjakan proyek-proyek dan memerlukan waktu lebih dari satu periode akuntansi. Seperti perusahaan pembuatan kapal, lokomotif, pembuatan gedung, jalan raya, dan sebagainya. Pengakuan pendapatan dengan  cara ini dapat dilakukan bila harga kontrak sudah pasti dan taksiran biaya untuk menyelesaikan proyek serta tingkat penyelesaian kontrak dapat ditaksir dan dipertanggungjawabkan secara wajar. Taksiran tersebut umumnya dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu:

a) Berdasarkan persentase biaya, di mana tahap penyelesaian ditentukan dengan membandingkan biaya yang telah dikeluarkan dengan taksiran total biaya untuk menyelesaikan proyek.
b) Berdasarkan persentase penyelesaian fisik, dimana tingkat persentase penyelesaian fisik didasarkan pada tahap kemajuan proyek (penyelesain pekerjaan di lapangan).

2.2. Pendapatan diakui pada saat produk selesai.
Pengakuan pendapatan atas dasar produk selesai biasanya dianggap tepat untuk industri pertambangan dan pertanian, seperti; emas, timah, gandum, dan sebagainya. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk mengakui pendapatan saat produksi selesai, yaitu:

· Harga jual dapat ditentukan dengan cukup tepat.
· Tidak diperlukan kegiatan pemasaran yang cukup material untuk menjual produk tersebut.
· Biaya produk sulit untuk ditentukan.
· Satuan-satuan persediaan dapatsaling dipertukarkan (barang tidak terpengaruh oleh perubahan bentuk dan ukuran).

2.3. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan.
Pada banyak perusahaan cara ini merupakan dasar yang paling jelas dan objektif. Paton dan Littleton (1940) mengemukakan sebagai berikut:
Pendapatan merupakan jumlah nominal yang merupakan hasil akhir dari operasi perusahaan. Oleh kartena itu, harus diakui dan diukur pada tingkat atau titik

kegiatan yang menentukan dalam kegiatan aliran operasi perusahaan. Pendapatan harus benar-benar terjadi dan didukung oleh adanya aset baru yang sah (sebaiknya berupa kas dan piutang).

Namun timbul masalah yang terjadi apabila pendapatan diakui pada saat penjualan adalah yang berkaitan dengan biaya yang terjadi setelah penjualan (after sales costs) misalnya biaya penagihan piutang usaha, biaya klaim, dan lain-lain. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan untuk mengantisipasi hal ini,yaitu:

Biaya setelah penjualan, dalam praktik biaya ini terjadi seringkali muncul setelah terjadinya penjualan, maka sebagai solusinya bila biaya ini muncul adalah dengan melakukan pendebitan pada jumlah rupiah taksiran biaya dan mengkredit jumlah rupiah yang sama ke rekening cadangan biaya.

Hak pengembalian barang, khusus kasus ini FASB (1981) yang termuat dalam SFAS No. 48 menyatakan bahwa bila pembeli mengembalikan barang, maka pendapatan baru dapat diakui bila beberapa syarat berikut dapat terpenuhi:
Harga jual pasti dan dapat ditentukan pada saat pejualan. Pembeli sudah membayar kepada penjual atau pembeli diwajibkan untuk membayar penjualan. Kewajiban untuk membayar tersebut tidak tergantung pada kondisi apakah produk yang dibeli laku dijual atu tidak. Kewajiban membayar kepada penjual tidak berubah apabila produk dicuri, nilai produk berkurang atau produk mengalami kerusakan (aus atau susut).

Pembeli benar-benar ada atau dengan kata lain pembeli merupakan suatu badan yang secara ekonomi disebut perusahaan Penjual secara signifikan tidak memiliki kewajiban atau bertanggungjawab terhadap hasil penjualan kembali produk yang dilakukan pembeli. Jumlah nominal pengambilan dapat ditaksir secara cukup pasti. Penjualan jasa, ada beberapa pedoman yang dapat digunakan untuk mengakui pendapatan jasa sebagai berikut.

Apabila kinerja (performance) jasa terdiri dari pengerjaan satu macam tindakan, pendapatan diakui pada saat pekerjkaan tersebut terlaksana. Misalnya, biro jual beli rumah, biro jasa, maka pendapat akan diakui pada komisi dari kegiatan tersebut telah terjadi transaksi. Bila pelaksanan jasa terdiri dari pengerjaan lebih dari satu macam kegiatan atau tahapan, maka pendapatan diakui selama periode pelaksanan pekerjaan atau secara proporsional sesuai dengan jangka waktu penyelesaian jasa tersebut.

Bila jasa dilaksanakan lebih dari satu macam kegiatan, maka pendapatan harus diakui pada saat pelaksanaan pekerjaan seluruhnya selesai bedasarkan kondisi berikut.

a) Proporsi jasa yang dihasilkan sebagai pekerjaan akhir merupakan tindakan yang sangat penting dari keseluruhan jasa yang dikerjakan.
b) Bila jasa yang diberikan terdiri dari pekerjaan yang tidak dapat ditentukan dan dilaksanakan pada periode waktu yang tidak dapat ditentukan maka tidak ada cara untuk menentukan tingkat penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, pendapatan harus diakui pada saat waktu pekerjaan selesai.

c) Bila terdapat tingkat ketidakpastiaan yang cukup tinggi (significant) dalam pengumpulan pendapatan jasa (kas) maka pendapatan harus diakui pada saat kas telah diterima.

3. Pendapatan pada saat kas diterima
Dalam hal terdapat ketidakpastian yang besar mengenai pengumpulan piutang usaha yang timbul dari penjualan barang atau jasa, maka pengakuan pendapatan dapat ditunda sampai saat kas betul-betul telah diterima. Alasan yang mendukung penggunaan dasar penerimaan kas untuk pengakuan pendapatan yang berasal dari penjualan angsuran didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut.

a) Seluruh atau sebagian piutang usaha yang timbul bukan merupakan aset yang mempunyai daya beli murni.
b) Semakin lama jangka waktu angsuran akan semakin besar kemungkinan piutang usaha yang tidak tertagih.
c) Biasanya sesudah penjualan, terutama biaya penagihan dan pengumpulan pilaibilitas lebih tinggi dibandingkan dengan biaya sesudah penjualan untuk jenis penjualan kredit.

Dari beberapa pendekatan dalam pengakuan pendapatan di atas maka dapat diringkas pelaporan pendapatan harus memenuhi kriteria berikut.

1. Nilai ekonomis harus sudah ditambahkan perusahaan pada produksinya,
2. Jumlah pendapatan harus dapat diukur,
3. Pengukuran harus dilakukan dan secara relatif bebas dari bias, dan
4. Adanya penandingan beban dengan pendapatan dengan dasar yang layak.

Tabel berikut ini mengikhtisarkan beberapa periode dan kondisi pelaporan pendapatan dalam laporan keuangan, yaitu:
TABEL 5
IKHTISAR PELAPORAN PENDAPATAN


	SAAT PELAPORAN
	KRITERIA
	KETERANGAN

	Selama kegiatan produksi
	Penetapan harga berdasarkan kontrak atau persyaratan  tertentu menggunakan harga pasar yang ada pada tingkatan
produksi tertentu.
	Akrual: kontrak jangka panjang dilihat dari tingkat pertumbuhan (accretion)

	Saat penyelesaiaan produk
	Harga jual didasarkan pada
harga pasar atau nilai wajar
	Logam mulia, produk pertanian
dan jasa tertentu.

	Pada saat penjualan
	Harga yang telah ditetapkan
pada produk itu.
	Misalnya; barang dagangan

	Saat penerimaan kas
	Harga wajar pada saat transaksi atau akad ditambah beban tambahan (bunga maupun
marjin) yang disepakati.
	Misalnya: penjualan angsuran, pertukaran aset, dll
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